ASAI» USU. NAMA DAERAH 

Tapa» Tdtadenggi, dan Ranthunge 

Tapa, Tuladenggi, dan Panthungo adalah tiga nama daerah di Provinsi 
Gorontalo. Menurut cerita, nama ketiga daerah tersebut diberikan oleh 
pemimpin Kerajaan Bolango yang bernama Raja Tilahunga saat melakukan 
perjalanan bersama rombongannya ke arah hulu. 

00 00 00 



, di daerah Gorontalo ada sebuah kerajaan bernama B©1a^g© Kerajaan 

itu dipimpin oleh Raja Tflabunsa yang terkenal arif dan bijaksana. Rakyatnya 
senantiasa tunduk dan patuh kepadanya. Apapun perintahnya, mereka tidak pernah membangkang. 
Raja Tilahunga memiliki kegemaran berkelana hingga ke pedalaman. Suatu hari, ia bermaksud 
untuk melakukan perjalanan panjang. Maka, dikumpulkanlah para pembesar dan hulubalang 
kerajaan dalam suatu rapat besar untuk membicarakan rencana tersebut. 



"Wahai, para pembesar dan hulubalangku T'ga hari lagi kita akan 
berpergian jauh. Karena perjalanan ini cakup lama, maka aku minta 
kalian untuk memperiapkan semua kebutuhan yang diperlukan selama 
bepergian/' perintah Raja, 
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"Semua urusan kerajaan aku jerahkan kepada para pejabat istana. 
“pika harap kalian dapat menjalankan tugas-tugas kerajaan dengan 
baik selama kepergianku." 

"Perintah Baginda akan kami laksanakan/' kata para pejabat kerajaan. 

Tiga hari kemudian, rombongan Raja Tilahunga pun berangkat menuju ke arah hulu dengan 
membawa bekal makanan secukupnya. Selain itu, mereka juga membawa alat-alat perkebunan 
seperti cangkul, linggis, kapak dan sebagainya. Peralatan tersebut akan mereka gunakan 
untuk membuka lahan perkebunan saat menemukan lahan yang subur di tengah perjalanan mereka. 

Perjalanan Raja Tilahunga bersama rombongannya kali ini cukup melelahkan. Jalan yang mereka 
lalui adalah areal perbukitan yang terjal. Tak jarang pula mereka harus melalui semak 
belukar dan menyeberangi sungai yang cukup dalam dan berbatu. Tentu saja, keadaan tersebut 
membuat tenaga mereka terkuras. 

Setelah hampir setengah hari berjalan, rombongan Raja Tilahunga tiba di sebuah bukit yang 
dipenuhi pepohonan yang rindang. Udaranya sejuk dan pemandangan di sekitarnya sangat indah 
dan mempesona. Sang Raja dan rombongannya pun beristirahat sejenak di tempat itu. 

"Kita beristirahat sejenak di tempat ini untuk melepaskan lelah/' kata 
Raja Tilahunga, 

Seluruh anggota rombongan pun berhenti. Para anggota rombongan masing-masing mencari tempat 
berteduh di bawah pohon yang rindang. Sementara itu, beberapa hulubalang terlihat sibuk 
menyiapkan tempat beristirahat untuk sang Raja. Namun, sebagai raja yang bijaksana, Raja 
Tilahunga menolak untuk dibuatkan tempat peristirahatan yang istimewa. Ia tidak ingin ada 
jarak antara dirinya sebagai raja dengan para pengawalnya. Ia lebih suka bergaul dan 
menyatu bersama mereka agar menjadi lebih akrab. Oleh karena itu, semua pakaian kebesaran 
yang dikenakannya ia lepaskan dan meletakkannya di tanah. Hal itu berarti bahwa Raja 
Tilahunga meletakkan jabatannya sementara sebagai raja. 


Sejak s aa t itu, tanah berbukit itu dinamakan B^kit Tapa, yang 
diambil dari kata tapatopo yaitu meletakkan atau menitipkan 
jejuatu (jabatan) yans sifatnya sementara. 


Setelah rasa letih dan lelah mereka lenyap, rombongan Raja Tilahunga kembali melanjutkan 
perjalanan. Ketika itu, hari sudah menjelang siang. Terik matahari yang semakin panas dan 
menyengat membuat kerongkongan semua rombongan kering dan ditambah pula perut yang sudah 
mulai keroncongan. 



hat para pengawalnya mulai kehausan dan kelaparan, sang Raja pun memutuskan untuk 
enti dan beristirahat saat melawati sebuah padang rumput yang luas dan hijau . 


"Pengawal, berhenti!" teriak sang Raja. 
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Semua rombongan pun berhenti. Tampak wajah anggota rombongan itu mulai pucat karena 
kelelahan. 


"Sebaiknya kita beristirahat dulu di tempat ini. Silakan kalian membaka 
perbekalan kalian!" ajar ;ans Raja, 

"Tapir ingati Setelah makan, rapikan kembali perbekalan kalian ma$ing' 

masing." 

"Baik, Baginda!" jawab $emaa anggota rombongan serempak. 


Dengan perasaan senang dan gembira, seluruh anggota rombongan segera membuka perbekalan 
masing-masing. Mereka pun makan dengan lahap. Selesai makan, mereka pun merapikan kembali 
bekal mereka. Namun, di antara rombongan itu masih ada beberapa orang yang terlihat makan 
dengan lahap seolah-olah hendak menghabiskan semua perbekalannya. Melihat hal itu, sang 
Raja pun segera mengingatkan mereka. 


"Wahai, para Rs^gawal! Sebaiknya kalian makan secakapnya saja. 
Jika tcrlala kenyang, tenta akan membaat kalian s^sah antak berjalan. 
Uagi pala, perjalanan kita masih cakap panjang. Kalian haras lebih 
menghemat makanan agar tidak cepat kehabisan bekal," kata sang 
Raja. 


Mendengar nasihat sang Raja, mereka pun segera menghentikan makannya dan merapikan bekal 


yang masih tersisa. Salah seorang dari anggota rombongan itu bernama Danssi . Ia memang 


terkenal suka makan dan rakus. Ketika rombongan lain sedang sibuk merapikan bekal, ia 
justru merampas makanan milik mereka. 


"Hai, De^ggil Jangan kama ambil bekalka! Ayo, cepat kembalikan!" 
Sera seorang anggota rombongan yang makanannya dirampas oleh 
Denggi. 


Denggi yang serakah itu menolak untuk mengembalikannya sehingga terjadilah pertekaran di 
antara mereka. Ketika pertengkaran itu berlangsung, beberapa anggota rombongan yang lain 
ikut marah-marah kepada Denggi. Rupanya, Denggi tidak hanya merampas bekal milik seorang 
pengawal saja, tetapi juga milik beberapa anggota rombongan yang lain. Kericuhan pun 
terjadi di tengah-tengah padang rumput tersebut dan mengundang perhatian Raja Tilahunga. 

Setelah mengetahui bahwa penyebab kericuhan itu adalah Denggi, sang Raja pun segera 
menasehatinya. Dengan sikap arif dan bijaksana, ia menegur Denggi tanpa membuat pengawalnya 

.-x.. ^ — - A khirnya, Denggi yang rakus itu mengakui kesalahannya dan segera meminta 

cawannya. 
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itu, padang rumput yang luas dan hijau itu diberi nama 
Taladenggi, yaitu dimbil dari kata tula yang berarti rakus dan 
nama si D«nssu Jadi, Taladenssi berarti ^D^gg’ yang raku $ f \ 

Setelah masalah itu selesai, Raja Tilahunga dan rombongannya melanjutkan perjalanan hingga 
akhirnya tiba di tepi Danau Limboto. Pemandangan di sekitar danau itu sangat indah dan 
memukau. Pepohonan yang tumbuh subur di tepian danau membuat suasana di sekitarnya menjadi 
sejuk. Sang Raja amat menyukai keindahan daerah itu. Karena hari sudah mulai gelap, ia pun 
mengajak rombongannya untuk beristirahat di tempat itu. 

"Pengawal, kita berhenti di jini. Ccpst dirikan tenda-tenda ka1ian! rr titah 
Raja Tilahunga, 

"Daerah W sangat cocok dijadikan lahan perkebunan/' 

"Daulah, Baginda," jawab para pengawalnya. 

Para pengawal tersebut segera mendirikan tenda di tepi Danau Limboto. Setelah tenda-tenda 
itu selesai didirikan, Raja Tilahunga dan beberapa pengawalnya segera beristirahat. Namun, 
sebagian yang lain masih berjaga di sekitar tenda untuk mewaspadai serangan musuh atau 
binatang buas yang kemungkinan datang secara tiba-tiba. 

Keesokan harinya, Raja Tilahunga memerintahkan para pengawalnya agar mengeluarkan alat- 
alat perkebunan mereka. Namun, alangkah terkejutnya mereka karena tangkai pegangan 
peralatan banyak yang rusak. 

"Ampun, Bagindal Peralatan kita banyak yang rujak," lapor seorang 
pengawal. 

Mendengar laporan itu, Raja Tilahunga segera memerintahkan para pengawalnya untuk 
memperbaiki peralatan tersebut. 


Setelah itu, jang Raja pun menamai daerah itu dengan nama 
Ranthungo yang berarti tangkai pegangan alat berkebun. 

Setelah semua peralatan diperbaiki, seluruh anggota rombongan mulai bekerja membuka lahan 
perkebunan. Ada yang menebang pohon dan ada pula yang membabat semak-semak. Sebagian 
anggota rombongan membuat rakit dan perahu untuk digunakan menangkap ikan di Danau Limboto. 



Setelah lahan perkebunan siap ditanami, mereka menanaminya dengan tanaman palawija dan 
sayur-sayuran. Rombongan Raja Tilahunga akhirnya tinggal untuk beberapa lama di daerah 
Alhasil, hasil perkebunan mereka pun amat melimpah. Mereka juga memperoleh banyak 
tangkapan ikan dari Danau Limboto. 
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Sebenarnya, sang Raja amat senang tinggal di daerah itu. Namun, ia tidak mungkin 
meninggalkan rakyatnya di Kerajaan Bolango. Akhirnya, rombongan sang Raja pun meninggalkan 
daerah itu dengan membawa hasil perkebunan dan ikan yang cukup banyak. 



Demikianlah kisah As®1 Us^l Daerah Tapa, Tuladenssv Dan 

Pantbuns© dari Provinsi Gorontalo. Pesan moral yang dapat dipetik dari cerita di 
atas adalah bahwa menjadi pemimpin harus bersikap adil, arif, dan bijaksana seperti halnya 
Raja Tilahunga. Selain itu, hendaknya kita tidak menjadi orang yang rakus atau serakah 
seperti Denggi. 
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